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BAB III 
ANALISA DAN PERANCANGAN 
 
3.1 Tujuan Perancangan 
Perancangan merupakan suatu tahap yang sangat penting dalam pembuatan suatu alat, 
sebab dengan menganalisa komponen yang digunakan maka alat yang akan dibuat dapat 
bekerja seperti yang diharapkan. Petunjuk yang memuat spesifikasi komponen atau data book 
merupakan petunjuk yang sangat penting dalam perancangan apabila dari hasil yang 
diharapkan, maka kegiatan selanjutnya adalah membuat kedalam bentuk yang lebih 
kompleks,pembuatan sistem meliputi perancangan perangkat keras dan perancangan 
perangkat lunak. 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal, haruslah terlebih dahulu membuat rancangan 
yang baik. Dengan memperhatikan sifat dan karakteristik dari tiap-tiap komponen yang 
digunakan serta persediaan suku cadang di pasaran sehingga dapat mempermudah dalam 
pengerjaannya dan kerusakan pada komponen yang digunakan dapat dihindari. Sebelumnya 
kita harus mengerti dulu tentang tujuan dari perencanaan tersebut, dan juga tentang langkah-
langkah dari perencanaannya. 
3.1.1  Diagram Blok dan Prinsip Kerja Sistem 
Diagram blok rangkaian merupakan salah satu bagian terpenting dalam perancangan 
peralatan elektronik, karena dari diagram blok dapat diketahui prinsip kerja secara 
keseluruhan dari rangkaian elektronik yang dibuat. Sehingga keseluruhan blok dari alat yang 
dibuat dapat membentuk suatu sistem yang dapat difungsikan atau sistem yang bekerja sesuai 
dengan perancangan. Keseluruhan dari diagram blok dari alat yang dibuat dapat dilihat pada 
gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Blok Diagram garasi  
Sumber : Perancangan 
Secara garis besar, cara kerja sistem ini adalah : 
• IR 1 akan mengirimkan sinyal informasi kepada mikrokontroll, informasi 
tersebut adalah pemberitahuan bahwa mobil berada pada jarak aktif  IR 1 yang 
berada didepan garasi mobil dan semakin mendekat. 
• Setelah data itu diproses, kemudian mikrokontroll menggerakkan motor untuk 
membuka garasi dan pemilik garasi menerima pemberitahuan berupa SMS 
bahwa garasi telah terbuka. 
• IR 3 berfungsi untuk pengirim informasi apabila mobil berada pada jarak aktif 
IR 3 maka informasi tersebut diproses mikrokontroll untuk menutup garasi. 
• IR 2 berfungsi sebagai syarat apabila pemilik ingin mengeluarkan mobil dari 
dalam garasi, apabila mobil telah berada pada jarak aktif IR 2 maka pemilik 
dapat mengirimkan SMS sebagai masukan untuk membuka garasi dan 
digunakannya delay selama beberapa detik untuk menutup garasi kembali 
setelah mobil berada diluar garasi. 
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3.1.2 Perancangan Konstruksi Mekanik Garasi  
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Perancangan mekanik garasi 
 Sumber : Perancangan 
 
3.2 Perancangan Perangkat Keras 
Dalam pemilihan komponen pada sistem-sistem ini maka sangatlah penting untuk 
memperhatikan beberapa hal berikut ini : 
1. Menggunakan Mikrokontroll Arduino UNO dengan platform Open Source 
sehingga untuk pengembangannya dapat terus ditingkatkan. 
2. Menggunakan komponen-komponen yang tersedia di pasaran, sehingga 
harganya murah dan murah didapat. 
3. Rangkaian yang sederhana sehingga mudah untuk dilakukan penambahan 
untuk pengembangan lebih lanjut. 
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3.2.1 Perancangan Infrared Proximity Sensor GP2Y0A21YK 
Pada sistem ini menggunakan sensor jarak untuk mendeteksi adanya mobil sehingga 
sistem dapat berjalan secara otomatis, sensor tersebut adalah sensor jarak analog yang 
menggunakan infra merah untuk mendeteksi jarak antara 10 cm sampai 80 cm. Cara kerja 
sensor LED memancarkan infra merah dan terjadi pantulan dari suatu objek yang berada 
didepannya ke penerima sinar infra merah kemudian diproses menjadi sinyal yang menjadi 
keluaran analog ke mikrokontroller berikut cara prinsip sensor dapat dijelaskan berdasarkan 
gambar 3.3 dan spesifikasi Infrared Proximity Sensor GP2Y0A21YK pada gambar 3.4. 
 
Gambar 3.3 Prinsip kerja Infrared Proximity Sensor GP2Y0A21YK 
Sumber : Datasheet 
SPECIFICATION 
Supply Voltage 4.5 V to 5.5 V 
Operating Supply Current 3.3 to 50 Ma 
Output Terminal Voltage 0.3V to 5.3V 
Detection Range 10 to 80 cm (4 to 30 
in) 
   
 
Typical Response Time 39 ms 
Tyical Start-Up Delay 44 ms 
Output Type Analog 
 
Gambar 3.4 Spesifikasi Infrared Proximity Sensor GP2Y0A21YK 
Sumber : Datasheet 
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Pertimbangan-pertimbangan yang digunakan untuk memilih sensor ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Berbentuk modul sehingga mudah dilakukan penggantian apabila terjadi 
kerusakan. 
2. Bentuk modulnya kecil, dan kompak. 
3. Menggunakan arus catu daya yang kecil. 
4. Kehandalan sensor yang tinggi. 
5. Tidak diperlukan rangkaian kontrol eksternal. 
 
3.2.2 Perancangan Relay Pengontrol Motor 
 Untuk dapat mengendalikan arah putaran motor dalam membuka dan menutup garasi, 
maka diperlukan rangkaian motor DC. Dengan demikian driver motor yang digunakan adalah 
driver 2 arah yang mana fungsinya dapat membalik polaritas tegangan motor DC penggerak 
mekanik garasi. Pada perancangan menggunakan  transistor BD139 yang dapat difungsikan 
sebagai driver motor 2 arah. Adapun perancangan rangkaian motor 2 arah ditunjukkan 
sebagaimana gambar 3.5. 
 
 
 
 
Gambar 3.5 Perancangan rangkaian motor 2 arah 
Sumber : Perancangan 
 
3.2.3 Perancangan RS232 Converter dan Modem Wavecom 
  Untuk dapat mengakses garasi menggunakan SMS, maka diperlukan 
perangkat selluler yang dapat diakses melalui mikrokontroller. Pada perancangan ini 
perangkat selluler yang digunakan adalah modem serial tipe Wavecom m1306b yang 
difungsikan sebagai media penerima dan pengirim SMS secara otomatis. Agar komunikasi 
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antara modem dengan mikrokontroller dapat bekerja dengan baik, maka diperlukan rangkaian 
Converter RS232 ke TTL agar data dapat saling sinkron dan komunikasi serial antara 
keduanya berjalan lancar. Adapun perancangan dari rangkaian Converter RS232 ditunjukkan 
pada gambar 3.6. 
   
 
 
 
 
Gambar 3.6 Rangkaian Converter RS232 
Sumber : Perancangan 
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3.3 Rangkaian Secara Keseluruhan 
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3.4 Flowchart Sistem Secara Keseluruhan 
 Setelah perancangan dari hardware dan software, maka prinsip kerja 
keseluruhan dari alat ditunjukkan gambar  3.8 
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